BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penilitian ini menggunakan desain kuantitatif yang memiliki
keterkaitan antar variabel. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandasarkan pada filsafat sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumgent pElitla rSifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujua: unﬁmenggambarkan atﬁtenﬁi higotesis yang telah
ditetapk (Sléono, 2020). }

Te% isi if dapat menunjukkan ada atau ti&%a hubungan

@jauh man tara Current Ratio, Debt to EquigRatio,

@
3.2 Objek Penelitia
Perusahaan d i g terdaf] di
Bursa Efek Indones penelitian 1ni,

"ﬂrusahaan makanan i aan man tur

sektor barang dan konsu

33 lasi dan Sa

3.3.1 ; Populasi
ylman (Arikunto, 2021).” Seterusnya, 1nd1\$in mengatakan
u WMM) menyatakan populasi adglah ardy, generalisasi yang

a

terdiri

eseluruhan objek yang digunakan dalam

atau u ek merfili® atribut dan kualitas
tertentu yang dip nell ntuk dipelajari sebelum membuat
kesimpulan. Penelitian ini melibatkan 92 perusahaan dalam subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari
2020 hingga 2024”.

3.3.2  Sampel

Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari populasi.

Roflin Eddy et al. (2021) menyatakan bahwa sampel harus
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menggambarkan populasi. Lenaini (2021) memberikan pendapat
bahwa Purposive Sampling adalah tata cara yang dijalani oleh periset
dalam memastikan kriteria menimpa responden mana saja yang dapat
diseleksi sebagai sampel.

Dengan digunakannya Purposive Sampling, sampel yang
diambil adalah non-random sampling di mana pengambilan sampel

menggunakan beb gan tertentu terkait dengan identitas
feria 5\

khusus yﬂ‘ uai dengan penilitian.
BerdaNarkan kriteria tersebut, jumlah sa l ya an diteliti juga

at ditentukan. Sampel dipilih berdasarkan kriteria spggifikasi yang
’g‘gan adalah

kanan dan minuman terdaftar ay\Bursa

iri
k
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Tabel 3.1
Tabel Daftar Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang
Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang Secara Konsisten

Menyajikan Data Keuangan pada Tahun 2020-2023

No. Kods Nama Peruzahaan

1. ADES Akasha Wirg Intemational Thk,
2. AGAR Aszia Sejahtera Mina Thi,

\ 3 AISA FKS Food Sejzhtera Thk.
4. ANDI Andira Azro Thi.
3. ANIT Anztinda Nusantara Java Thk,
6. BEEF Esatika Tata Tiara JThi,
7. BISI BISI Intemational Thk,
" BTEK Buwoi Tekmokultusa Uingzal Thk
9. BUDI Bud: Starch & Sweetener Thk.
10. BWPT Eagle High Plantations Thk.
11. CANP Campina Iz Cream Industry Thi
12. CEKA Wilmar (zhaya Indonesia Thk,
13. CLEC Sanguwa Prinatita Thi.
14. coco Wahana Iuterfond Nusantara Thi,
15 CPIN Charoen Pokphand Indoneszia Thk
16. CPRO Central Brotaing Prima Thi.
17. DSFI Dharma Samudars Fishme Indpst
18. DSNG Dharma Satya Nusantara Thk.
19. FISH FKS Multi Azro Thk.
20. FOOD Sentra Food Indones:a Thi.
2. GOOD Gamdafoed Putra Putrt Jaya Th
2. GZCO Gozag Plantations Thi,
23 HOKI Buyamz Peata Sambada Thk.

2. ICBP Indofood CBP Sukzes Makmmur Tk,



25 INDF Indofood Sikzes Makanur Thk.

26. JPFA Tapfa Cawfesd Indonesia Thi.
27. KEIU Mtlia Boza Raya Thk
28 LSIP PP London Sumatra Indonesia Th
29. MGRO Wahkata Group Th.
30. MLBI Mult: Bitang Indonesia Thi.
31. MYOR Maxera Indah Thi.
\ - PANI Pantai Indah Kapwk Dva Thk.
% 3, PSDN Brasicha Aneka iaga Thk.
34, PSGO Palma Sexasth Tok.
Q 35. ROTI Nippon Indesan Cominde Thk.
36. SGRO Samposma Azre Th.
® 37. SMP Salim Iyqmas Braama Thk.
38. SIPD Sreeva Saom Indonesia Thk, s
-U 39. SKBM Sekar Bwvai Tk -
m 40, SKLT Selear Laut Thk.
41. SSMS Saoat. Suwsbenvas Sarana Thi. -
; 42. STT? Siantax Top Th.
43, TBLA Tunas Baps Lampung Thk.
@ 14, TGRA Tigarahsa Saizia Th.
45 ULTS Ultraiaya Milk Industry & Trad
4 46. UNSP Bakriz Sumatera Plantztions Th
/ 47. WAPO Wahana Branatuzal Thk.

i | B

\
Sumber: IDX (Diolah oleh Peneliti), 2020-2023.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan suatu Teknik yang

disebut sebagai Teknik Kepustakan. Langkah penting berikutnya adalah
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mencari teori-teori yang berkaitan dengan topik yang dibawah oleh penulis

melalui penelusuran kepustakaan teori terkaitnya.

Dalam pencarian teori, Penulis mengumpulkan informasi sebanyak
mungkin dari sumber kepustakaan dapat di peroleh dari buku, monograf, jurnal
Ilmiah baik dalam versi cetak atau online, makalah dalam majalah ilmiah,

proceeding atau pertemuan ilmiah lainnya, laporan atau naskah penerbitan

suatu lembaga/badan resmEsepertRPS, §<el media massa baik cetak
maupun onlin q /
3.5 Definisi XO }
Tabel 3.2 éy

0 isi Operasional \p

Rasio

Rumus Skala
®

Current

-Gatio I

Current Ratio:

J ﬁ
Aktiva Lancar (Current Assets) (0]

Utang Lancar (Current Liabilities

smy

P
<
N

,ftagih secara %
n (Kasmir,
2020) b N F\

Debtto  Debt to Eqully Ratlo Total Utang (Debt) Rasio
Debt to Equity Ratio:

Ekuitas (Equity)

Sumber: Kasmir, 2020

Equity adalah rasio yang
Ratio digunakan untuk
menilai utang dengan
ekuitas. (Kasmir,

2020)
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Inventory Inventory Turnover Rasio

Turnover Ratio adalah rasio Rasio Perputaran Borse o= U0 L0 PRNGIIT

Persediaan Rata—rata

Ratio yang digunakan

untuk mengukur Sumber: Kasmir, 2020.

berapa kali dana

yang ditanam dalam

sediaan ng
berputaﬂalamEJu R ; /

perRde. (Kasmir,

éozo)

Penjualan — Harga Pokok Penjualan 1
Gross Profit Margin: € ! RaS 10

Penjualan

r: Kasmir, 2020.

eh Peneliti, 2020-2023.

U"\
<C
S
<
N

3.6 Te@\nalisis D
Pada penell n ini an data panel yang terdiri dgri kombinasi data
waktu runit waktu (7ime Series) dan data silang (L%‘ection) Setiap
pengujian statlw akan dalam pegelitia mencerminkan model
regresi data panel denga 1kas v WZN

Dalam penulisan ini juga melakukan Uji Outlier adalah kondisi dari observasi
suatu data yang memiliki karaterisik unik yang terlihat sangat berbeda dari data
lainnya. Apabila terjadi outlier, data tersebut dapat dikeluarkan dari analisis
untuk mendeteksi adanya outlier, maka data tersebut perlu untuk dikonversikan

terlebih dahulu ke dalam standard score (z-score), nilai yang ditentukan oleh z-
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%1 Uji Stati

score yaitu <-3 dan >3, maka dikategorikan sebagai data outlier (Ghozali,
2021).
Ghozali (2021) berpendapat bawasannya uji Outlier sendiri memiliki kriteria
identik atau kriteria umum lainnya;:
1. Kekeliruan dalam penginputan data.
2. Ketidak sesuaian dalam pengapplikasian spek adanya hilangnya

nilai dalam p

am.
3. Hasﬂ E Bwat@ /dak cocokan terhadap
\rlabe }

$ Nilai yang Ter-Outlier terlalu ekstrim atau jaw nilai pada

<

Deskriptif
sikan analisis statistik deskr%sebagai

@ Sugiyon:
an

alisis yan ikasi keberadaan varibel mandiri, baik hanya

satu variabel atau lebih (variabel yang berdi iri atau varibel

bebas) andlngkan varibgl 1tuwdlr1 atau menentukan
hubunganya dendan“yarib ﬁ

1) Memberikan gambaran dan penjelasan tentang data dari varibel
independen.

2) Memberikan penjelasan umum atau generalisasi, dengan
menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi (standar deviation).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik



Sebagai salah satu pemenuhan syarat analisis regresi linear, maka

pengujian ini dilakukan. Pengujian dilaksanakan untuk menguji kualitas

dari data yang ada, sehingga diketahui keabsahan data tersebut serta

untuk menghindari terjadinya estimasi bias. Terdapat kriteria yang

harus terpenuhi agar kesimpulan dari pengujian tidaklah bias yaitu

melalui Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroksiditas, dan

Uji Autokorelasi (Su

3.62.1 U,\{mal& ﬁ S béwa

zali (2021) menyatakan %ﬂt digunakan uji
normahtas untuk mengidentifikasi terdis r1bu51 ara normal

residual dalam mode regresi. U Jarque-Bem

menguji normalitas dengan m@nakan

s12 dalam penelitian ini.
@

rdina east

atas. Adapun

rdistribusi normal.”

’y /D “Jika nilai Jarque-Bera (L@ 2 0,05 dan

lity < 0,05 (leRjih %an 5%), maka dapat
an d ta dak {striblisi normal.”

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan linier antara variabel independent
dalam model regresi, yang mana pada suatu model regresi

yang baik seyogyanya tidak terdapat korelasi antar variabel
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bebas (Ghozali, 2020). Matriks korelasi dapat menjadi sumber
untuk melihat multikolineraritas, yakni:
1) Jika terdapat koefisien korelasi < 0,8 maka tidak terdapat
multikoliearitas;
2) Jika nilai koefisien korelasi > 0,8 maka terdapat
multikoliearitas.
3.6.2.3 Uji Hetero

astisR
\‘ Salaly _gatu todeSng apat digunakan untuk

mengindetifikasikan keberadaan masalahgMeteroskedastisitas
% adalah uji Breush-Pagan-Godfrey test. Genggalisasi dari
-Godfrey test adalah white test, y§ g mana turut

residual yang dikuadratkgn,fyamun

enyisihan t&sebut,

ahan pada heteroskedastisitas.
oskedastisitas juga uji dengan )i grafik
emiliki kriteria dalam Pembacaan grafik

4 residual yang dapat diperhitungkan me ajang, (2023).

W grafik (Warna Biru) dapgt diliﬁka:
ika Mgralﬂsidu signifikannya dibatas -

500 dan 500 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika nilai grafik residual melewati batas 500 dan
500 maka dapat disimpulkan maka telah terjadi

heteroskedastisitas.



3.6.3 Uji Pemilihan Model
3.6.4.1 Uji Chow
Uji Chow atau disebut likelihood ratio digunakan untuk
mengetahui apakah model Common Effect Model atau Fixed
Effect Model yang dipilih untuk melakukan estimasi data
(Matondang dan Nasution, 2022). Dalam menentukan model

yang paling a engambilan keputusan adalah
Iﬁ ber1E(Pr1 §
E \ 1) Jika nilai probability >0,05 Alel yang terpilih

adalah Common Effect. y
nilai probability < 0,05 mak® model yang

da menentukan model yang

pengambilan keputusaWdalah

N

ilai Probability > 0<05 maka Ho diterima,
4 berarti penelitian mengguna@\odel common
effect. Maka tidak perl an
Q \tjn maka Ho ditolak dan
o blrarti memilih model Fixed effect.
Maka lanjutkan ke uji Hausman.
3.6.4.3 Uji Lagrange Multiplier (LM)
Berdasarkan pendapat “Rifkhan (2022) Uji Lagrange
Multiplier (LM) dapat diaplikasikan dengan tujuan untuk

membandingkan dan/atau memilih model yang terbaik antara

metode Common Effect Model (CEM) dengan Random Effect
29



Model (REM). Uji Lagrange Multiplier (LM) dikembangkan

oleh Breusch-Pagan, dalam penelitian ini digunakan metode

Breusch-Pagan sebagaimana metode tersebut paling lazim

digunakan dalam perhitungan Uji Lagrange Multiplier (LM)”.
Priyatno (2022) dasar kriteria sebagai berikut;

1) Jika nilai probabilitas Breusch-pagan < 0.05,

tesis  HO ditolak, artinya dapat

q EgguRz rno Ranglom Effect Model
2) Jika nilai Probabilitas Bfeuschy®san > 0.05, maka

% hipotesis H1 diterima, artinya dalﬁtﬁnggunakan

&
1€ n

hmad, N., Resmawan, Ha%f, 1.K.
Common Effect adalah ﬁanalisis

yang merupakan uji paling seflerhana.

ect Model hanya menggabiwgkan data Time
; ries dan Cross Section tanpa mehh%hya perbedaan

r tlt Pada data panel ini
penelltla odel{iny merdpaMan gabungan Data Time Series

dan Cross Section dapat dianalisis dengan menggunakan

pendekatan (Ordinary least square)

Yit = B0 + B1 xit + nt +eit
Keterangan

Yit : Variabel dependen pada waktu t unit i.
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Xit : Varibel independen waktu t dan unit i.
I)t : Konstanta pada setiap unit i.

Eit : Random Error Term.

B0 + B1 : Koefisien yang harus di estimasi.

3.6.5.2 Fixed Effect Model
Dalam koefisien regresi yang sama, Fixed Effect Model

pat getap E an konstanta di antara objek-
obw Kartika (20 dal | ini, setiap objek
E ang diteliti memiliki besaran konstant yang tetap selama

eriode waktu, berlaku sama pada h?n koefisien
akth ke waktu).

pelba

ma from time-to-time (W
t Rifkhan (2022), sebagal berikut:
it + pnXit +... + ... +ﬂit

: sebagai konstanta

takan pada Uji model in1 eradi
konstanta atau slope dise an oleh

sebagai akibat adanya perbedaan antar unit
dan antar periode waktu yang terjadi se@ndom Rifkhan

W) memberikan rumusan:
G+B X t+Nlt+ it + Wit
Dlmana Wit i + Uit
Dimana oai sebagai Fixed dan diasumsikan bahwa a
merupakan konstan. Nilai konstanta masing-masing unit Cross

Section adalah i. Dimana €i meruapakan random error term.

Periode waktu atau tahun adalah t, Wit Merupakan error
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compent combination. Koefisien regresi adalah § dan variable

independe adalah X.

3.7 Uji Hipotesis
3.7.1 Uji Koefisien Determinasi (r%)

koefisien dﬁ:nam lam guku eja ana kemampuan model
dalam ab¥kan variasi varibel dependen,

ilai koefisien determinasi antara 0 (nol) dan 1 (SEW

Ghozali (2021) éemb n pendapat yakni dapat digunakan

diamati dalam Uji ini.

2) Nilai
Q 3) Ke i penden amat terbatas ditandakw nilai

engujian signifikansi

“ ; persamaan ngetahui seberapa besarwgigaruh
varibel beb
@ebas Y)Y,

lamana n 1ignifikan F>0,05 (lebih besa$a Ho diterima,

ta lain, saat berfung51 bersamgan terMgpat dampak yang
disign 1 aria el variabel dependen
F<O

lebih kecil) maka Ho ditolak,

bersama-sama terhadap Kibel tidak

2) bilamana n11 igni
dengan kata lain, saat berfungsi bersamaan tidak terdapat dampak
yang disignifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

3.7.3 Ujit
Besar atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat diukur melalui Uji statistik t. Dalam
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memproses pengujian ini, nilai t dihitung dibandingkan dengan t tabel.
Untuk menghitung t tabel , anda dapat melihat tabel distribusi t dengan
mencari derajat kebebasan (df) n-k dan nilai a (jika digunakan uji satu
arah a dan jika digunakan uji dua arah). “(Rifkhan, 2022) menjelaskan
tentang apakah pengaruh variabel (X, X5, X3) terhadap Current Ratio
(CR/ X)), Debt to Equity Ratio (DER/ X;) dan Inventory Turnover

Ratio (ITIU X3) terh? GroRjro §arg1n (GPM/Y) signifikan atau
tidak.

O <C
m >
z QT
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